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Abstrak - Ancaman serangan pada jaringan 

merupakan masalah yang sangat banyak dan 

semakin pesat perkembangannya saat ini. 

Jaringan komputer yang kita gunakan rawan 

akan serangan sehingga merugikan pengguna 

jaringan. Beberapa contoh jenis serangan yaitu 

U2R, R2L, Probes, dan DOS. Untuk mengetahui 

jenis serangan dapat dilakukan klasifikasi 

terhadap serangan jaringan komputer 

menggunakan salah satu metode jaringan saraf 

tiruan. Pada penelitian ini dilakukan klasifikasi 

serangan jaringan komputer menggunakan 

metode Radial Basis Function (RBF) dengan 

jumlah center dinamis. Jumlah nilai center yang 

digunakan dilihat dari jumlah nilai error terkecil 

pada proses pelatihan jaringan RBF. Nilai error 

terkecil diperoleh dari hasil pelatihan dengan 

jumlah center sebanyak inputan sampai dua kali 

jumlah inputan. Penentuan nilai center RBF 

menggunakan algoritma clustering yaitu 

algoritma K-means. Data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data KDD Dataset CUP 

1999. Variabel yang digunakan sebanyak 33 

variabel dari 41 variabel data KDD Dataset Cup 

1999. Jumlah data yang digunakan sebanyak 

7047 data dengan pembagian data latih dan data 

uji adalah 70%:30%, 80%:20% dan 90%:10%. 

Parameter RBF yang digunakan adalah nilai 

spread 1 sampai 9.  Hasil penelitian ini diperoleh 

akurasi sebesar 97,9% dengan jumlah center 59 

dan nilai spread 1. 

Kata Kunci : Center Dinamis, Jaringan Syaraf 

Tiruan, KDD Dataset CUP 1999, Radial Basis 

Function, Serangan jaringan. 

PENDAHULUAN 

Jaringan komputer merupakan teknologi yang 

perkembangan sangat pesat saat ini. Hampir disetiap 

perusahaan, istansi pemerintahan, sekolah, rumah 

sakit, perguruan tinggi, masjid dan disetiap tempat 

pada saat ini umumnya terdapat jaringan komputer. 

Internet pada saat ini adalah suatu jaringan komputer 

raksasa yang merupakan jaringan komputer yang 

terhubung dan dapat saling berinteraksi. Tetapi 

dengan banyak komputer yang terhubung bisa 

menjadi ancaman berbahaya yang dapat 

menimbulkan terjadi serangan, baik dari dalam 

maupun luar seperti virus, trojan maupun hacker. 

Ancaman serangan pada jaringan merupakan 

masalah yang sangat banyak dan semakin pesat 

perkembangannya saat ini. Seperti kasus yang 

diberitakan dari Tempo (2017) serangan jaringan 

komputer yang telah merugikan Bank Sentral 

Negara Bangladesh pada Februari 2016. Bank 

tersebut diretas oleh hacker yang dinilai memiliki 

hubungan dengan Korea Utara, mendapatkan $81 

juta (sekitar Rp 1,08 triliun). Kompromi terhadap 

akun-akun Swift, digunakan untuk memindahkan 

uang antarnegara adalah alasan utama mengapa 

komputer-komputer dalam bank sentral Bangladesh 

bisa diretas.   

Serangan-serangan pada jaringan komputer 

semakin berkembang dan jaringan komputer rentan 

dibobol sehingga merugikan pengguna jaringan. 

Salah satu contoh bentuk serangan seperti Buffer 

Overflow, DOS attack, SMB Probes, OS Fingerprint 

dan lain-lain [1]. Serangan dapat membuat tiga 

aspek penting dalam jaringan komputer menjadi 

terganggu yaitu: penyusup mempunyai akses ke 

informasi atau data rahasia, keaslian informasi dapat 

dimodifikasi oleh penyerang dan ketersedian akan 

informasi menjadi tidak dapat digunakan secara 

normal [2].  

KDD (Knowledge Discovery and Data Mining) 

dataset Cup 1999 merupakan salah satu contoh data 

serangan jaringan yang berhasil ditangkap pada 

jaringan komputer. KDD dataset Cup merupakan 

dataset yang dikeluarkan oleh DARPA (Defense 

Anvance Research Project Agency) pada tahun 

1998. Data ini digunakan sebagai versi data 

kompetisi di bidang Data Mining dan Ekplorasi ilmu 

pengetahuan diseluruh dunia yang diadakan oleh 

ACM SIGKDD (Special Interest Group on 

Knowledge Discovery and Data Mining). Fitur yang 

ada pada KDD dataset Cup 99 terdiri dari 41 fitur 

terdiri dari fitur kategoris dan numerik[7]. Pada data 

KDD dataset cup 1999 terdapat jenis serangan 

Probes, DOS, U2R, R2L dan bukan serangan [8].  

Untuk mengetahui jenis serangan jaringan 

seperti Probes, DOS, U2R, R2L dan bukan serangan 

dapat dilakukan klasifikasi menggunakan mesin 

learning. Pada beberapa penelitian klasifikasi 

serangan jaringan computer menggunakan mesin 

learning dilakukan dengan pembelajaran Data 

Mining dan Jaringan Syaraf Tiruan.  

Pada penelitian ini dilakukan klasifikasi 

serangan jaringan komputer dengan pembelajaran 
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Jarinngan Syaraf Tiruan (JST). JST merupakan 

suatu model kecerdasan yang diilhami dari struktur 

otak manusia dan kemudian diimplementasikan 

menggunakan program komputer yang mampu 

menyelesaikan sejumlah proses perhitungan selama 

proses pembelajaran berlangsung [3]. Beberapa 

metode yang biasa diterapkan dalam jaringan syaraf 

tiruan untuk klasifikasi serangan jaringan komputer 

adalah Learning Vector Quantization (LVQ), Error 

Backpropagation (EBP), Self Organizing Map 

(SOM), Feed Forward Neural Network (FFNN), 

Elman Neural Network (ENN), Generalized 

Regression Neural Network (GRNN), Probabilistic 

Neural Network (PNN), Feed Forward Neural 

Network (FFNN) dan Radial Basis Function (RBF).  

Pada penelitian ini digunakan metode RBF untuk 

melakukan klasifikasi pada serangan jaringan 

komputer. Metode Radial Basis Function 

merupakan struktur jaringan sederhana yang tidak 

perlu menggunakan perhitungan panjang. RBF 

Neural Network memiliki kemampuan untuk 

mempelajari sesuatu dengan cepat. Dalam 

pendekatan klasik metode RBF Neural Network 

memiliki hidden layer didapat dari input data. 

Struktur jaringan RBF Neural Network terdiri dari 

tiga lapisan yaitu input layer, hidden layer dan 

output layer [9]. 

Beberapa penelitian terkait menggunakan 

metode RBF pada klasifikasi serangan jaringan 

komputer dilakukan oleh Kashyap Suresh dkk, pada 

tahun 2013 pada penelitian tersebut dilakukan 

pebandingan antara metode RBF dengan metode 

EBP, menghasilkan kesimpulan bahwa metode RBF 

lebih baik dibandingkan dengan metode EBP. 

Kemudian penelitian oleh Devaraju S dan 

Ramakrishnan S, pada tahun 2013 menyatakan 

bahwa RBF mencapai tingkat akurasi sebesar 

83,51%. 

Pembentukan struktur jaringan pada RBF 

ditentukan oleh 3 buah parameter yang dapat 

disesuaikan yaitu titik pusat dan lebar jarak antara 

hidden layer dan bobot koneksi dari hidden layer ke 

output layer. Jumlah nilai center yang digunakan 

pada jaringan RBF yaitu sejumlah inputan sampai 

dua kali jumlah inputan [12]. Jumlah nilai center 

yang diguanakan pada jaringan RBF adalah dilihat 

dari jumlah nilai eror terkecil pada proses pelatihan 

jaringan RBF. Penentuan nilai center RBF dilakukan 

dengan  dua acara, secara acak dan menggunakan 

algoritma clustering.  

Algortima clustering yang digunakan 

dalam menentukan nilai center yaitu menggunakan 

algoritma K-Means dan C-means. Pada penelitian 

ini penulis mengggunakan algoritma K-means 

dalam menentukan nilai center.  Algoritma K-Means 

adalah proses pencarian center terbaik untuk 

jaringan syaraf tiruan yang terbentuk dan clustering 

data sesuai nilai center [10]. Kemudian, algoritma 

K-means merupakan algoritma yang sering 

digunakan dalam pencarian nilai center [11].  

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya 

pada penelitian ini akan dilakukan penerapan 

algoritma RBF dengan jumlah center dinamis pada 

klasifikasi serangan jaringan komputer. Data 

serangan komputer yang digunakan bersumber dari 

KDD dataset Cup 1999. Diharapkan dalam 

penelitian ini, dapat mengklasifikasikan jenis 

serangan komputer lebih baik dan memiliki nilai 

akurasi tinggi. 
 

1. Radial Basis Function 

Jaringan fungsi Radial Basis Function (RBF) 

yang merupakan alternatif dari jaringan 

Multilayered Feedforward Neural (MFN) yang 

telah dikembangkan. Jaringan ini terdiri dari 3 layer 

yaitu input layer, hidden layer, dan output layer, 

dimana hanya memiliki satu unit pada hidden layer. 

Jumlah hidden layer dari jaringan RBF adalah 

sejumlah inputa sampai 2 kali inputan. Fungsi 

aktivasi adalah fungsi basis dan fungsi linear pada 

lapisan output. Jaringan ini telah banyak digunakan 

secara intensif. RBF merupakan fungsi tak linier 

multidimesional yang tergantung pada jarak vektor 

input dan vektor center. RBF dengan input 

berdimensi-m dan output berdimensi-n. 

Algoritma JST RBF adalah: 

a. Menentukan pusat data dari data latih. 

Dalam menentukan pusat data dilakukan dengan 

pengambilan nilai center secara acak diambil 

dari nilai inputan pada proses pelatihan dan 

menggunakan algoritma clustering. 

b. Menghitung jarak Eucledian 

|| xi – xk || = Di,k = √∑ (𝑥𝑖,𝑗 − 𝑥𝑘,𝑗)2𝑝
𝑗=1  (1) 

Dimana i,k = 1,2…….n,  j= 1, 2, ….p 

c. Menghitung fungsi gaussian hasil aktivasi 

dengan fungsi basis radial dari jarak data 

dikalikan b1; 

𝜑𝑖,𝑘 =  𝑒−(𝑏1∗𝐷𝑖,𝑘)2
   (2) 

Dengan : b1 = 
√−ln (0,5)

𝜎(𝑠𝑝𝑟𝑒𝑎𝑑)
, spread merupakan 

bilangan real positif 

d. Menghitung bobot pelatihan dengan 

menggunakan persamaan  

w = (𝐺𝑇𝐺)−1𝐺𝑇𝑑   (3) 

e. Menghitung output JST RBF dengan 

menggunakan persamaan  

𝑦 = ∑ 𝜑 𝑤 + 𝑏   (4) 

f. Menghitung galat (error) antara output hasil 

pelatihan dengan target. Persamaannya yaitu: 

𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 = tk - yk   (5) 

Keterangan rumus: 

 xi = vektor input data 

 xk = vektor center 

 𝜑 = fungsi Gaussian 

 𝜎 = nilai spread 

 w = nilai bobot 

 b = bias 

 G = inisialisasi nilai Gaussian (𝜑) 

 d = vektor target 



Jurnal CoreIT, Vol.5, No.2, Desember 2019 
ISSN 2460-738X  (Print) 
ISSN 2599-3321  (Online)   

80 
 

 y = output rbf 
 

2. Algoritma K-Means 

K-Means adalah algoritma clustering untuk data 

mining yang diciptakan tahun 70-an dan berguna 

untuk melakukan clustering secara unsupervised 

learning (pembelajaran tidak terawasi) dalam 

kumpulan data berdasarkan parameter-parameter 

tertentu. K-Means mengelompokkan objek menjad 

K kluster.  

Berikut adalah langkah-langkah dalam 

memproses algoritma K-means: 

a. Tentukan jumlah k-cluster yang diinginkan 

b. Lakukan inisialisasi untuk menentukan pusat 

cluster 

c. Hitung centroid rata-rata dari data berdasarkan 

data keluarga yang bergabung pada setiap cluster 

dengan persamaan 

𝐶𝑖𝑘 =  
1

𝑀
∑ 𝑋𝑗

𝑀
𝑗    (6) 

d. Untuk tiap baris, tentukan pusat cluster yang 

terdekat. Untuk menghitung distance atau jarak 

antara data dengan pusat cluster digunakan 

rumus Distance Euclidian 

𝐷(𝑋𝑖 , 𝐶𝑗) = ||𝑋𝑖 − 𝐶𝑗|| = √∑ |𝑥1𝑗 −𝑛
𝑗=1 𝐶1𝑗|2  

(7) 

e. Menentukan grup berdasarkan jarak terpendek. 

f. Untuk tiap k-cluster, temukan centroid (means) 

dari cluster tersebut dan update lokasi dari pusat 

cluster kedalam nilai centroid baru  

𝑀𝑘 =  
1

𝑁𝑘
𝑋 ∑ 𝑋𝑗𝑘

𝑁𝑘
𝑗=1    (8) 

g. Ulangi langkah ketiga sampai e hingga batas 

nilai iterasi atau nilai tolerasnsi yang ditentukan 

masih ada data yang berpindah. 

 

3. Normalisasi 

Normalisasi dilakukan untuk merubah nilai-

nilai fitur dari dataset KDD Cup 1999. Data dalam 

penggunaan Artificial Neural Network harus 

dilakukan proses normalisasi dengan skala tertentu 

agar ANN dapat bekerja maksimal (Sarda P, Dr. 

Sadgir P, 2015). Ini bertujuan untuk perhitungan 

Euclidean, karena atribut yang ber-skala panjang 

dapat mempunyai pengaruh yang lebih besar dari 

pada atribut dengan skala pendek. Oleh karena itulah 

dibutuhkan Normalisasi untuk mencegahnya. 

Rumus normalisasi yang digunakan adalah: 

𝑥 =
0,8 𝑥 (𝑥𝑝−min (𝑥𝑝))

max(𝑥𝑝)−min (𝑥𝑝)
+ 0,1  (9) 

Dimana: 

x’ : hasil nilai normalisasi 

xi : data ke i (1,2,3,4......,i) 

min(x) : nilai minimum pada atribut x 

max(x) : nilai maksimum pada atribut x 

 

4. KDD Dataset CUP 1999 

KDD dataset Cup merupakan dataset yang 

dikeluarkan oleh DARPA (Defense Anvance 

Research Project Agency) pada tahun 1998. 

DARPA dataset merupakan contoh lalu lintas 

jaringan dan log audit sebuah simulasi jaringan 

militer yang digunakan untuk mengevaluasi deteksi 

intrusi sistem. Data ini dikumpulkan pada tahun 

1998 oleh Informasi Kelompok Teknologi Sistem 

Laboratorium MIT Lincoln. Kdd dataset cup 1999 

memilki 41 fitur terdiri dari fitur kategories dan 

numerik. 

5. Confusion Matrix 

Confusion matrix adalah alat yang berguna 

untuk menganalisis seberapa baik classifer 

mengenali tuple dari kelas yang berbeda. Confusion 

Matrix pada penelitian digunakan untuk menghitung 

tingkat akurasi. Menghitung tingkat akurasi 

merupakan hal terpenting dalam sebuah penelitan 

agar dapat diketahui tingkat keberhasilan dan 

kegagalan dalam sebuah penelitian. Pada confusion 

matrix terdapat istilah TP dan TM yang memberikan 

informasi ketika classifer benar dan FP dan FN 

memberikan informasi ketika classifer salah [4]. 

Contoh confusion matrix untuk klasifikasi 

biner ditunjukkan pada tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Confusion Matrix 

 Kelas Prediksi 

1 0 

Kelas 

Sebenarnya 

1 TP FN 

0 FP TN 

Akurasi merupakan persentase dari data 

yang diprediksi secara benar. Perhitungan akurasi 

adalah: 

Akurasi = 
(𝑇𝑃+𝑇𝑁)

(𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁)
  (10) 

Error  = 100% - Akurasi (11) 

Keterangan: 

TP : True Positives, merupakan jumlah data 

dengan kelas positif yang diklasifikasikan 

positif. 

TN : True Negatives, merupakan jumlah data 

dengan kelas negatif yang diklasifikasikan 

negatif. 

FP : False Positives, merupakan jumlah data 

dengan kelas positif yang diklasifikasikan 

negatif. 

TP : True Positives, merupakan jumlah data 

dengan kelas negatif yang diklasifikasikan 

positif. 
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TAHAPAN ANALISA 

 
Aplikasi penerapan metode Radial Basis 

Function untuk meng-klasifikasi serangan pada 

jaringan memiliki 3 proses dalam meng-klasifikasi 

serangan, yaitu: analisa data, analisa algortima RBF 

dengan jumlah center dinamis dan analisa aplikasi 

1. Analisa Data 

Tahapan analisa data adalah melakukan analisa 

terhadap data yang telah dikumpulkan. Analisa data 

terbagi atas empat yaitu: 

a. Selection Data 

Pada tahapan selection data ini dilakukan 

pemilihan variabel yang akan digunakan pada 

klasifikasi serangan jaringan komputer. 

b. Preprocessing data 

Pada tahapan preprocessing akan dilakukan 

ekstraksi data terhadap data yang akan 

digunakan untuk data pelatihan, sehingga 

membentuk fitur-fitur yang dapat digunakan 

dengan baik dalam proses pelatihan 

menggunakan RBF. Pada tahapan ini dilakukan 

menghapus missing value, menghapus duplikat 

data,  transformasi data, normalisasi data 

menggunakan rumus 2.11 dan penghapusan data 

outlayer.  

c. Data latih 

Data latih adalah data yang digunakan sebagai 

standarisasi dalam melakukan pengujian aplikasi 

d. Data uji 

Data uji merupakan data yang digunakan untuk 

pengecekan hasil dari data latih.  

2. Analisa Algoritma RBF dengan Jumlah Center 

Dinamis 

Pada tahapan analisa algoritma RBF 

menggunakan center dinamis. Pada gambar 1 

berikut adalah tahapan analisa metode RBF: 

Mulai

Pencarian nilai center menggunakan 

algoritma k-means

Menghitug nilai jarak Euclidean

Menghitung nilai fungsi aktivasi 

gaussian

Menghitung bobot dan bias 

Selesai

Hitung keluaran dari setiap jumlah center

Hitung jumlah nilai eror

Masukkan data latih dataset KDD Cup 

1999 (X1, X2, X3, X4, X5, hingga X3)

Hitung Keluaran

Bobot Akhir RBF dengan 

Jumlah Eror Terkecil

Simpan Bobot Akhir
Database bobot 

akhir RBF

Pengujian RBF

 
Gambar 1 Tahapan Analisa Metode RBF 

 

Keterangan gambar 1 adalah: 

a. Menentukan fungsi basis. Fungsi basis ini akan 

digunakan untuk aktivasi fungsi di hidden layer. 

Fungsi basis yang digunakan yaitu fungsi 

gaussian yang akan menentukan bayaknya 

center. Center mempengaruhi arsitektur jaringan 

RBF karna center akan menjadi neuron pada 

hidden layer RBF. 

b. Menghitung pusat nilai center dengan algoritma 

K-Means sejumlah inputan (n) sampai dua kali 

jumlah inputan (2n). 

c. Menyusun arsitektur jaringan RBF 

d. Pelatihan jaringan RBF 

e. Inisialisasi bobot pada hidden layer 

f. Hitung keluaran RBF 

g. Hitung jumlah nilai eror dari setiap jumlah 

center, pilih jumlah nilai center yang memiliki 

eror terkecil untuk dilakukan proses pengujian. 

h. Pengujian RBF 

i. Hitung Keluaran 

j. Hitung Akurasi 

 

3. Analisa Aplikasi 

Pada tahapan analisa aplikasi menjelaskan 

bagaimana bentuk aplikasi yang akan dibangun, data 

yang digunakan, variable yang digunakan, keluaran 

dari aplikasi dan menu yang terdapat pada aplikasi 

serta menjelaskan cara kerja metode yang digunakan 

dalam klasifikasi serangan jaringan pada KDD 

Dataset CUP 1999. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah pertama yang dilakukan adalah meng-

akses aplikasi yang telah dibuat, adapun halaman 

utama dari aplikasi adalah 

1. Halaman Utama  

Adapun halaman utama dapat dilihat pada 

Gambar 2: 

 
Gambar 2 Halaman Utama 

 

2. Halaman Pelatihan dan Pengujian 

Adapun halaman data latih dapat dilihat pada 

Gambar 3 

 
Gambar 3 Data Latih dan Data Uji 

 

Proses pengujian dilakukan berdasarkan nilai 

spread, nilai treashold dan banyak data 

1. Berdasarkan Nilai Spread 

Berikut grafik hasil pengujian klasifikasi 

serangan jaringan komputer menggunakan 

metode Radial Basis Function dengan jumlah 

center dinamis. 

 

Gambar 4 Grafik Pengujian 70:30 

 

Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa nilai spread 

tidak mempangaruhi tingkat akurasi data. 

Akurasi data akan tinggi ketika nilai threshold 

yang diubah.  

 

Gambar 5 Grafik Pengujian 80:20 
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0,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3

0,4 28,4 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3

0,5 41,8 44,8 45,2 47,8 49,7 51,1 52,2 52,8 53%
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0,7 89,6 88,4 88,4 89,5 89% 88,2 87,8 86,5 86,3
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0,9 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3
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Pada gambar 5 dapat dilihat bahwa nilai spread 

tidak mempangaruhi tingkat akurasi data. 

Akurasi data akan tinggi ketika nilai threshold 

yang diubah.  

 

Gambar 6 Grafik Pengujian 90:10 

Pada gambar 6 dapat dilihat bahwa nilai spread 

tidak mempangaruhi tingkat akurasi data. 

Akurasi data akan tinggi ketika nilai threshold 

diubah.  

2. Berdasarkan nilai treashold 

Berikut ini merupakan grafik hasil dari 

pengujian dengan pembagian data 70:30, 80:20, 

dan 90:10 dengan ambang batas (treshold) yaitu 

0,1, 0,2, 0,3, 0,4, 0,5, 0,6, 0,7, 0,8, dan 0,9 nilai 

spread 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9. Berikut grafik 

hasil pengujian klasifikasi serangan jaringan 

komputer menggunakan metode Radial Basis 

Function dengan jumlah center dinamis. 

 

 

Gambar 7 Grafik Pengujian 70:30 

Treshold 

Pada gambar 7 hasil pengujian tertinggi 

diperoleh dengan nilai threshold 0,6 dengan 

tingkat akurasi tertinggi 97,8% pada nilai spread 

1. Hasil pengujian terendah pada threshold 0,1, 

0,2, 0,3, 0,8, dan 0,9 dengan tingkat akurasi 

28,3% pada nilai spread 1 sampai 9. Pada grafik 

dapat dilihat akurasi akan membaik ketika nilai 

treshold yang digunakan adalah 0,6.  

Spre
ad 1

Spre
ad 2

Spre
ad 3

Spre
ad 4

Spre
ad 5

Spre
ad 6

Spre
ad 7

Spre
ad 8

Spre
ad 9

0,1 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3

0,2 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3

0,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3

0,4 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3

0,5 46,5 46,3 44,7 42,9 43,1 42,6 44,4 44,1 44,2

0,6 97,9 97,9 97,7 97,5 97,8 97,7 96,7 96,6 96,6

0,7 93,9 91,2 91,2 94,6 94,7 94,3 94,1 94% 93,9

0,8 28,3 28,3 28,3 28,5 28,4 28,8 28,4 28,8 28,3

0,9 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3 28,3
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0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9

0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9

spread 1 28, 28, 28, 28, 41, 97, 89, 28, 28,

spread 2 28, 28, 28, 28, 44, 96, 88, 28, 28,

spread 3 28, 28, 28, 28, 45, 96, 88, 28, 28,

spread 4 28, 28, 28, 28, 47, 95, 89, 28, 28,

spread 5 28, 28, 28, 28, 49, 95, 89, 28, 28,

spread 6 28, 28, 28, 28, 51, 95, 88, 28, 28,

spread 7 28, 28, 28, 28, 52% 95, 87, 28, 28,

spread 8 28, 28, 28, 28, 53%96%87% 28, 28,

spread 9 28, 28, 28, 28, 53, 95, 86, 28, 28,

0,0%

20,0%

40,0%

60,0%

80,0%

100,0%

120,0%
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Gambar 8 Grafik Pengujian 80:20 Treshold 

Pada gambar 8 hasil pengujian tertinggi 

diperoleh dengan nilai threshold 0,6 dengan 

tingkat akurasi tertinggi 97,1% pada nilai spread 

1. Hasil pengujian terendah pada threshold 0,1, 

0,2, 0,3, 0,8, dan 0,9 dengan tingkat akurasi 

28,3% pada nilai spread 1 sampai 9. Pada grafik 

dapat dilihat akurasi akan membaik ketika nilai 

tresholh yang digunakan adalah 0,6. 

 

Gambar 9 Grafik Pengujian 90:10 

Pada gambar 9 hasil pengujian tertinggi 

diperoleh dengan nilai threshold 0,6 dengan 

tingkat akurasi tertinggi 97,90% pada nilai 

spread 1. Hasil pengujian terendah pada 

threshold 0,1, 0,2, 0,3, 0,8, dan 0,9 dengan 

tingkat akurasi 28,3% pada nilai spread 1 sampai 

9. Pada grafik dapat dilihat akurasi akan 

membaik ketika nilai treshold yang digunakan 

adalah 0,6. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Akurasi pengujian tertinggi yaitu mencapai 

97,9% pada pembagian data latih dan data uji 

90:10 dengan jumlah center 59 nilai spread 1 dan 

treshold 0,6 

2. Nilai eror terkecil yang didapat dari pengujian 

adalah 0,29% yang menghasilkan nilai akurasi 

diatas 80% 

3. Pengaruh parameter yang diuji yaitu: 

a. Semakin banyak data latih maka akurasi 

semakin tinggi 

b. Nilai Spread tidak terlalu mempengaruhi 

tingkat akurasi data 

0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9

Spread 1 28,3 28,3 28,3 28,5 56,4 97,1 87,0 28,4 28,3

Spread 2 28,3 28,3 28,3 28,3 57,4 94,6 87,9 29,2 28,3

Spread 3 28,3 28,3 28,3 28,4 57,7 94,6 87,5 29,1 28,3

Spread 4 28,3 28,3 28,3 28,3 58,9 94,7 87,4 29,2 28,3

Spread 5 28,3 28,3 28,3 28,3 62,4 94,5 87,4 29,2 28,3

Spread 6 28,3 28,3 28,3 28,3 61,9 94,4 87,3 29,3 28,3

Spread 7 28,3 28,3 28,3 28,3 61,2 94,6 83,6 29,3 28,3

Spread 8 28,3 28,3 28,3 28,3 63,4 94,4 83,6 29,2 28,3

Spread 9 28,3 28,3 28,3 28,3 62,6 94,4 83,1 29,2 28,3
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120%

Pengujian Dengan Pembagian Data 80:20

Spread 1 Spread 2 Spread 3 Spread 4 Spread 5
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0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9

Spread 1 28,328,328,328,346,597,993,928,328,3

Spread 2 28,328,328,328,346,397,991,228,328,3

Spread 3 28,328,328,328,344,797,791,228,328,3

Spread 4 28,328,328,328,342,997,594,628,528,3

Spread 5 28,328,328,328,343,197,894,728,428,3

Spread 6 28,328,328,328,342,697,794,328,828,3

Spread 7 28,328,328,328,344,497,794,129%28,3

Spread 8 28,328,328,328,344,197,694,028,828,3

Spread 9 28,328,328,328,344,296,693,928,328,3
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c. Nilai treshold terbaik adalah 0,6, dengan 

nilai threshold 0,6 tingkat akurasi diatas 

90% 

4. Algoritma Radial Basis Function (RBF) dengan 

jumlah center dinamis dapat diterapkan pada 

klasifikasi serangan jaringan komputer pada data 

KDD Dataset CUP 1999. 
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